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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

llImu kimia adalah ilmu yang mencari jawaban atastgomgraan apa,
mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam yangitzrkdengan komposisi,
struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan erni&egeat. Oleh sebab itu, mata
pelajaran kimia di SMA mempelajari segala sesuahiang zat yang meliputi
komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamian energetika zat yang
melibatkan keterampilan dan penalaran. Mata p@aj&imia perlu diajarkan
untuk tujuan yang lebih khusus vyaitu membekali pasedidik  dengan
pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuandy@sergyaratkan untuk
memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi semengembangkan ilmu dan
teknologi (BSNP, 2006).

Namun banyak orang memandang kimia sebagai seyaaiy sangat
sulit, abstrak, matematik dan hanya untuk siswayysangat cerdas (Gabel, 1998
dalam Jansoon, 2009). Tidak sedikit siswa bermasdddam memahami kimia,
mengalami miskonsepsi terhadap beberapa topik kiseda tidak dapat
menghubungkannya dengan pengalaman sehari-harer(BalColl, 2002 dalam
Dhindsa & Treagust, 2009). Sebagai hasil anggapagatii telah berkembang di
kalangan siswa yang mengklaim bahwa kimia itu mesabkan (Stockimayer &

Gilbert, 2002).



Johnstone (1982 dalam Chittleborough, 2004) mengapigan bahwa
ilmu kimia menyangkut tiga level, yaitu level magkopik, submikroskopik dan
simbolik. Untuk dapat memahami ilmu kimia secarandeptual, dibutuhkan
kemampuan untuk merepresentasikan dan menerjematdsaiah dan fenomena
kimia tersebut ke dalam bentuk representasi ma&pmkksub mikroskopik, dan
simbolik secara simultan (Russel,al., 1997; Bowen, 1998 dalam Ikhsanuddin
dan Widhiyanti, 2007). Kendalanya, Pengajaran kinbe&asanya hanya
menekankan pada level simbolik dan pemecahan nhad2d@lahal pembelajaran
kimia juga membutuhkan visualisasi baik secara osdopik maupun
submikroskopik, agar siswa bisa memahami konsepiakirmecara utuh
(Ikhsanuddin dan Widhiyanti, 2007).

Bercermin dari kimiawan, mereka mampu memvisusiksa fenomena
dengan mudah ketika mereka memahami setiap lepetgentasi. Mereka telah
mengembangkan kemampuan untuk ‘melihat’ kimia dgddanan mereka dalam
hal gambar molekul dan transformasi mereka (repteseinternal) dan untuk
membangun, mengubah dan menggunakan berbagai eetass eksternal
(makroskopik, submikroskopik dan simbolik). Olelrée@a itu, peran representasi
dan visualisasi sangat penting dalam mengembarmkaahaman kimia.

Berdasarkan penjelasan tersebut, seharusnya refagse kimia
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari berdamhan ajar, seperti buku
pelajaran sekolah, software multimedia pembelajasiide, video, animasi,
model molekul, dan lain-lain. Namun, keberadaanygag sederhana tidak

menjamin bahwa mereka cukup mendukung pemahamaa. sgelain itu, ketika



mereka tidak memenuhi persyaratan tertentu maka tekgdi miskonsepsi. Oleh
sebab itu, dalam pembelajaran kimia harus terdaphtingan atau pertautan
antara level makroskopik (fenomena yang terlindével submikroskopik
(molekuler) dan level simbolik sehingga siswa dapatnbangun pemahamannya
secara utuh (Wu, 2000). Pertautan di antara reptasi pada level yang berbeda-
beda (yakni level makroskopik, submikroskopik dambmlik), pengalaman
sehari-hari dan kejadian-kejadian di kelas yangkdikan siswa dipandang
sebagai hubungan intertekstual (Wu, 2003).

Salah satu strategi pembelajaran yang telah dikegkaam dan mampu
mempertautkan ketiga level representasi kimia &dat@ategi pembelajaran
intertekstual. Berdasarkan hasil penelitian Rahmia{(2810) dan Juwita (2010)
bahwa implementasi strategi pembelajaran intei@kstmampu meningkatkan
pemahaman konsep siswa dan membangkitkan motivesa suntuk belajar.
Namun menurut Juwita (2010) penyampaian ketigal leseresentasi tersebut
perlu dikemas dalam satu tampilan representasinggai pertautan diantara
ketiganya menjadi lebih jelas dan efektif.

Berdasarkan penjelasan tersebut, salah satu camdapat digunakan
sebagai alternatif untuk mengembangkan ketiga lensgdresentasi dalam
pengajaran kimia sekaligus membantu siswa dalam ahami kimia adalah
melalui alat bantu untuk membangun representasitahgang koheren dari
materi yang disajikan berupa kata-kata dan gambaifu multimedia

pembelajaran (Mayer, 2003). Dengan mengembangkaesentasi kimia dalam



bentuk multimedia pembelajaran tersebut diharagksama dapat berpikir secara
integral terhadap suatu fenomena.

Pada dasarnya semua materi subjek kimia memilikaktaristik yang
sama yaitu meliputi ketiga level representasi danusanya dapat dikembangkan.
Akan tetapi, submateri ikatan logam dipilih kareilkatan logam sangat erat
kaitannya dengan fenomena kehidupan sehari-hatankkimia merupakan salah
satu topik yang seringkali menimbulkan miskons@gsia siswa (Acar & Tarhan,
2007), dan ikatan logam merupakan salah satu sebnbaigian dari topik ikatan
kimia yang seringkali gagal dipahami oleh siswatddearkan fakta di lapangan
pula menunjukkan bahwa ikatan logam seringkali emdinjsubmateri yang
terabaikan dibandingkan dengan submateri ikataniakigang lain. Padahal
apabila siswa dapat memahami konsep ikatan logargasiebaik, mereka dapat
dengan mudah menjelaskan berbagai fenomena yakagitaerdengan sifat fisik
logam. Berdasarkan uraian tersebut pada peneliiaakan diteliti mengenai
pengembangan representasi kimia sekolah berbdsitekstual pada submateri

ikatan logam dalam bentuk multimedia pembelajaran.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan nmasalzara umum dari
penelitian ini yaitu, “bagaimana mengembangkan esgmtasi kimia sekolah
berbasis intertekstual pada submateri ikatan logtam bentuk multimedia

pembelajaran?”



Dari rumusan permasalahan yang telah disebutkarglipemengusulkan
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan representasi kimia levietosiopik, level
submikroskopik, dan level simbolik pada submatkstan logam dalam
bentuk multimedia pembelajaran?

2. Bagaimanakah tanggapan guru kimia dan siswa SMratap multimedia

pembelajaran pada submateri ikatan logam?

1.3 =~ Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipapankakea tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mendtaasirepresentasi kimia
sekolah berbasis intertekstual pada submaterinkiagam yang dikemas dalam

bentuk multimedia pembelajaran.

14  Pembatasan Masalah
1. Pengembangan representasi kimia pada penelitian meincakup
pembuatan multimedia yang menampilkan represenkasia pada
submateri ikatan logam kemudian dilakukan valideeshadap aspek
konten, pedagogik dan multimedia.
2. Konsep ikatan logam yang disampaikan merupakanegonsodel lautan

elektron yang diajarkan pada siswa SMA kelas X.
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1.6

. Prinsip multimedia yang digunakan dalam pembuatattimedia dalam

penelitian ini berdasarkan prinsip multimedia pelajaegan menurut

Mayer.

. Intertekstual yang ditampilkan dalam multimediayapertautan diantara

ketiga level representasi kimia (yakni level makaoysk, submikroskopik

dan simbolik).

Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiaadailah:

. Memberikan salah satu alternatif pembelajaran ydaygat dilakukan di

sekolah.

. Sebagai referensi bagi peneliti lain untuk melakukenelitian sejenis

dengan pokok bahasan yang berbeda.

Definisi Operasional

Untuk memudahkan pembahasan, terlebih dahulu akmailhn definisi

operasional dalam penelitian ini. Defenisi yangaksud adalah:

1. Representasi kimia adalah macam-macam rumus, @tyuddn simbolik

dalam ilmu kimia yang diciptakan dan terus dipedvah untuk
merefleksikan suatu rekonstruksi teori dan ekspamikimia (Wu, 2000).
Representasi kimia terdiri dari 3 level yaitu: leneakroskopik, level sub-
mikroskopik, dan level simbolik (Johnstone, 1982ada Chittleborough,

2004).



. Level makroskopik: riil dan dapat dilihat, sepeggnomena kimia yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari maupun dalabor&torium yang
dapat diamati langsung (Johnstone, 1982, 1993 d&aittleborough,

2004).

. Level submikroskopik: berdasarkan observasi riiltape masih

memerlukan teori untuk menjelaskan apa yang terjpada level

molekuler dan menggunakan representasi model igosgperti partikel
mikroskopik yang tidak dapat dilihat secara langs@dohnstone, 1982,
1993 dalam Chittleborough, 2004).

. Level simbolik: representasi dari suatu kenyatesgperti representasi
simbol dari atom, molekul, dan senyawa, baik dalaemtuk gambar,
aljabar, maupun bentuk-bentuk hasil pengolahan kbenp(Johnstone,
1982, 1993 dalam Chittleborough, 2004).

. Intertekstual adalah pertautan di antara represemada level yang
berbeda-beda (yakni level makroskopik, submikrogkaan simbolik),

pengalaman sehari-hari dan kejadian-kejadian daskegfang dilakukan
pembelajar (Wu, 2003).

. Multimedia = pembelajaran adalah alat bantu untuk basgun

representasi mental yang koheren dari materi yasgjikhn berupa kata-

kata dan gambar (Mayer, 2001).



